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ABSTRAK 

Kecombrang (Etlingera elatior) merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang digunakan 

sebagai obat. Walaupun semua bagian tanaman ini dapat dimanfatkan, bagian batang 
merupakan yang paling banyak digunakan sebagai obat.  Metabolit sekunder yang terkandung 

dalam batang kecombrang memiliki banyak aktivitas farmakologi. Proses ekstraksi metabolit 

sekunder dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah volume pelarut dan waktu 
ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio volume pelarut dan waktu ekstraksi 

optimal pada proses ekstraksi batang kecombrang yang memberikan rendemen tertinggi dan 

untuk mengetahui profil metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Batang 
kecombrang dimaserasi dengan metode maserasi kinetik menggunakan pelarut metanol 

dengan rasio volume pelarut 1:10, 1:20 dan 1:30 selama 60 menit. Kemudian hasil rendemen 

tertinggi dari variasi volume pelarut dioptimasi lebih lanjut menggunakan variasi waktu 

ekstraksi 15, 30, 60, 90, 120 dan 180 menit. Pengujian profil metabolit sekunder dilakukan 
menggunakan LC-MS/MS. Hasil optimasi menunjukan bahwa volume pelarut dengan 

rendemen tertinggi terdapat pada rasio 1:30 dan variasi waktu pada menit ke 120 menit. 

Esktrak metanol batang kecombrang menunjukkan adanya senyawa biondinin A, methyl 
kushenol C, trichosanic acid dan malvalic acid. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi optimal 

ekstraksi batang kecombrang adalah pada rasio volume pelarut 1:30 selama 120 menit dan 

profil metabolit sekundernya biondinin A, methyl kushenol C, asam punisik dan asam 
malvalic. 

Kata kunci: Batang kecombrang, optimasi, rendemen, LC-MS/MS 
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ABSTRACT  

Kecombrang (Etlingera elatior) is one of the native Indonesian plants used as medicine. 

Although all parts of this plant can be utilized, the stem is the most widely used as medicine.  
Secondary metabolites contained in kecombrang stem have many pharmacological activities. 

The extraction process of secondary metabolites is influenced by several factors, including the 

volume of solvent and extraction time. The study aims to determine the optimal solvent volume 

ratio and extraction time in the extraction process of kecombrang stems that provide the 
highest yield and to determine the profile of secondary metabolites contained therein. 

Kecombrang stems were macerated by kinetic maceration method using methanol solvent with 

solvent volume ratio of 1:10, 1:20 and 1:30 for 60 minutes. The highest yield results from 
solvent volume variations were further optimized using variations in extraction time of 15, 30, 

60, 90, 120 and 180 minutes. Secondary metabolite profile testing was using LC-MS/MS. The 

optimization results showed that the solvent volume with the highest yield was at a ratio of 
1:30 and time variation at 120 minutes. The methanol extract of kecombrang stem showed the 

presence of biondinin A, methyl kushenol C, trichosanic acid and malvalic acid compounds. 

This shows that the optimal condition for kecombrang stem extraction is at a solvent volume 

ratio of 1:30 for 120 minutes and the secondary metabolite profile is biondinin A, methyl 
kushenol C, trichosanic acid and malvalic acid. 

Keywords: Kecombrang stem, optimation, yield, LC-MS/MS 
 

PENDAHULUAN 

 Kecombrang (Etlingera elatior) adalah salah satu tanaman obat yang banyak 
dibudidayakan di seluruh Asia Tenggara dan termasuk ke dalam famili Zingiberaceae 

(Noordin et al., 2022). Kecombrang merupakan tanaman asli Sumatera, Indonesia dan 

Malaysia yang umumnya di Indonesia dikenal dengan nama “kecombrang atau honje” dan di 

Malaysia dengan nama “kantan” (Sabilu et al., 2017).   

 
Gambar 1. Tanaman Kecombrang (Yeat Choon et al., 2016) 

 

 Kecombrang mirip dengan bunga hias dan memiliki aroma yang harum dan segar serta 

hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan. Di Asia Tenggara, kecombrang merupakan 

tanaman popular yang secara tradisional digunakan untuk bumbu masakan (Perangin angin, 
2015). Walapun semua bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan, batang merupakan bagian 

yang paling banyak dimanfaatkan untuk pengobatan (Saudah et al., 2022). Kajian 

etnofarmakologi menyebutkan bahwa masyarakat Baduy menggunakan batang kecombrang 
sebagai pengganti sabun untuk membersihkan kulit (Agustina et al., 2017). Selain itu, 

masyarakat Batak dan Suku Gayo menggunakan batang kecombrang untuk mengobati batuk 

dan demam, sedangkan rebusan batang mudanya sebagai antiseptik. Ramuan batang 

kecombrang yang yang direndam dengan gambir digunakan sebagai obat diare dan sakit perut 
(Saudah et al., 2022). Batang kecombrang adalah salah satu tanaman yang memiliki potensi 

sebagai sumber pengobatan karena memiliki metabolit sekunder alkaloid, fenolik, flavonoid, 
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tanin dan saponin (Resna et al., 2021). Khasiat batang kecombrang yang paling banyak dikenal 
adalah sebagai antibakteri dan antioksidan (Saudah et al., 2022). 

 Dalam tanaman, metabolit sekunder dapat disari menggunakan teknik ekstraksi. Salah 

satu metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi kinetik. Maserasi kinetik merupakan 
teknik ekstraksi dengan pengadukan terus menerus. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses eksraksi, diantaranya adalah waktu yang dibutuhkan untuk ekstraksi, 

suhu ekstraksi, volume pelarut yang digunakan dan pengadukan (Anwar et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nurjanah, 2018), batang kecombrang yang 
diekstraksi dengan metode maserasi 3x24 jam menggunakan pelarut etanol menghasilkan 

rendemen yang rendah, yaitu 1,67%. 

 Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan ekstraksi dan analisis 
profil metabolit sekunder, namun belum dilakukan optimasi untuk mengetahui kondisi optimal 

yang dapat menghasilkan rendemen tertinggi dan analisis profil metabolit sekunder 

menggunakan suatu instrumen dengan selektivitas dan sensitivitas tinggi yang dapat 

memberikan data baik secara kualitatif maupun kuantitatif untuk menentukan suatu senyawa. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimasi variasi rasio volume pelarut dan 

waktu ekstraksi yang dapat memberikan rendemen tertinggi dan analisis profil metabolit 

sekunder menggunakan LC-MS/MS. 
 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (Precsia 240A), 

instrumen LC-MS/MS (QTOF G2XS), waterbath (Memmert), hammer mill grinder (Disk mill 

model FFC-15), spinbar (cimarec 2). Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simplisia bagian dalam batang kecombrang (Etlingera elatior), metanol, campuran 
pelarut H2O+asam format 0,1% dan campuran pelarut asetonitril dan asam format 0,1%. 

 

 Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Simplisia 

 Sampel batang kecombrang dikumpulkan dari Kp. Pakis, Ds. Sukalangu, Kab. 

Pandeglang-Banten dan sampel dilakukan determinasi tanaman di Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Pusat Penelitian Biologi-Bogor. 

Sebanyak 15 g sampel batang kecombrang basah diambil bagian dalamnya dengan cara 

dipisahkan dari bagian kulit, kemudian dilakukan pencucian, perajangan, pengecilan 

ukuran, penjemuran di bawah sinar matahari yang diberi kain hitam, penggilingan dan 
pengayakan menggunakan ayakan mesh, kemudian disimpan dalam wadah yang tertutup 

rapat. Hasil pembuatan simplisia mendapatkan rendemen 7,33%. 

2. Optimasi Ekstraksi 
 Optimasi ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi kinetik dengan variasi 

rasio volume pelarut dan waktu maserasi. Serbuk simplisia batang kecombrang ditimbang 

sebanyak 5g dan ditambahkan metanol dengan perbandingaan volume pelarut yaitu 1:10 

(5 g simplisia : 50 mL metanol), 1:20 (5 g simplisia : 100 mL metanol) dan 1:30 (5 g 
simplisia : 150 mL metanol), lalu dilakukan maserasi selama 2 jam dan dipekatkan lalu 

dihitung % rendemen. Hasil rendemen tertinggi dari variasi volume pelarut selanjutnya 

dioptimasi kembali menggunakan variasi perbandingan waktu 15 menit, 30 menit, 60 
menit, 90 menit dan 180 menit dan dipekatkan lalu dihitung % rendemen. Rendemen 

ekstrak dihitung dengan rumus : 

 

% rendemen =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% (Fauzi, 2017) 
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3. Analisis LC-MS/MS 
 Analisis LC-MS/MS dilakukan dengan menginjeksikan 1 µl menggunakan 2 fase 

gerak, pelarut A (H2O + asam format 0,1%) dan pelarut B (Asetonitril + asam format 

0,1%).  
 

Analisis Data 

 Data yang didapat dari hasil optimasi variasi rasio volume pelarut dan waktu ekstraksi 

diolah menggunakan SPSS one way ANOVA dan data hasil analisis LC-MS/MS diolah 
menggunakan MassLynx mass spectrometry software. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Determinasi tanaman dilakukan pada awal penelitian dengan tujuan untuk 

membuktian kebenaran bahan tanaman yang akan digunakan untuk penelitian. Hasil 

determinasi menyatakan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar 

kecombrang (Etlingera elatior) dari suku Zingiberaceae. Setelah dilakukan determinasi, 
selanjutnya dilakukan pembuatan simplisia. 

Volume pelarut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi eksraksi. Optimasi 

dilakukan dengan variasi volume pelarut pada rasio 1:10, 1:20 dan 1:30. Eksraksi dilakukan 

menggunakan maserasi kinetik selama 2 jam. Pengaruh volume pelarut pada proses ekstraksi 

terhadap rendemen ekstrak dapat dilihat pada  

Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Pengaruh Volume Pelarut Terhadap % Rendemen Ekstrak 

  Berdasarkan pada  

Gambar 2, rasio volume pelarut yang menghasilkan rendemen tertinggi adalah 1:30 

dengan rendemen 4,44%. Presentase rendemen terus mengalami peningkatan seiring 

banyaknya jumlah pelarut yang digunakan. Hal ini karena semakin besar rasio pelarut-
padat yang digunakan, maka semakin tinggi hasil ekstraksinya (Zhang et al., 2018). Hasil 

pegujian one way ANOVA menunjukkan bahwa rasio volume pelarut terhadap rendemen 

ekstrak menghasilkan perbedaan yang signifikan dengan p<0,05.  Selain volume pelarut, 
waktu ekstraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ekstraksi. Hasil variasi 

volume pelarut dengan rendemen tertinggi dioptimasi kembali menggunakan variasi 

waktu. Waktu ekstraksi yang digunakan divariasikan mulai dari 15 menit, 30 menit, 60 

1.84

4.06
4.44

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

4.5

5

1:10 1:20 1:30

%
R

en
d

em
en

Rasio simplisia : pelarut



 

Medical Sains  ISSN : 2541-2027; e-ISSN : 2548-2114      303 

Optimasi Rasio Volume Pelarut Dan Waktu Ekstraksi Terhadap Rendemen... (Syilvi Adini, dkk) 

 

menit, 90 menit, 120 menit dan 180 menit. Hasil pengaruh waktu ekstraksi terhadap 
rendemen ekstrak ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Pengaruh Waktu Ekstraksi Terhadap % Rendemen Ekstrak 

 Seperti ditunjukkan pada Gambar 3, rendemen ekstrak mulai dihasilkan pada menit 

ke-30 dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan sampai menit ke-90. Hal ini 

terjadi karena telah tercapainya titik kesetimbangan yang konstan atau pelarut telah jenuh 
sehingga penambahan waktu ekstraksi tidak menaikan rendemen ekstrak (Khasanah et al., 

2017). Hasil pengujian one way ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan waktu ekstraksi 

terhadap rendemen ekstrak menghasilkan perbedaan yang signifikan dengan p<0,05. Hasil 

optimasi rasio volume pelarut dan waktu ekstraksi ini lebih baik jika dibandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan (Nurjanah, 2018) yang melakukan ekstraksi batang kecombrang 

dengan metode maserasi 3x24 jam dengan pelarut etanol yang menghasilkan rendemen 

sebesar 1,67%. Perbedaan hasil rendemen yang berbeda signifikan ini dapat disebabkan 
karena perbedaan volume pelarut, metode, waktu dan jenis pelarut yang digunakan pada 

proses ekstraksi. 

 Instumen LC-MS/MS memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan metode 
kromatografi lainnya, yaitu selektivitas dan sensitivitas yang tinggi, menghasilkan 

informasi bobot molekul, dapat digunakan untuk konfirmasi dan identifikasi senyawa yang 

diketahui serta yang belum diketahui, menghasilkan data fragmentasi suatu senyawa serta 

memberikan kemudahan identifikasi analit yang dielusi tanpa mevalidasi waktu retensi 
(Kumar et al., 2016). Identifikasi senyawa kimia ekstrak metanol batang kecombrang 

dengan LC-MS/MS menghasilkan 21 puncak dengan 4 senyawa teridentifikasi (Gambar 

4), yaitu bionidin A, methyl kushenol C, trichosanic acid dan malvalic acid (Tabel I). 
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Gambar 4. Kromatogram HPLC Ekstrak Metanol Batang Kecombrang 

Tabel I. Hasil LC-MS/MS Ekstrak Metanol Batang Kecombrang 

 
 

 

 
 

 

 
 

 Berdasarkan Tabel I, pada waktu retensi 6,51 menit terdeteksi senyawa biondinin A. 

Senyawa ini merupakan senyawa turunan dari neolignan yang memiliki efek farmakologi 

sebagai antibakteri dan imunomodulator (Wagner et al, 2014 dan Aljaafari et al., 2022). 
Struktur senyawa biondinin A dapat dilihat pada Gambar 5.  Gugus keton dalam stuktur ini 

dapat berinteraksi dengan binding site melalui ikatan hidrogen, dimana oksigen karbonil 

berperan sebagai akseptor ikatan hidrogen (Muchtaridi et al., 2018). 
 

 

 
Gambar 5. Struktur Senyawa Biondinin A 

 Pada waktu retensi 7,50 terdeteksi senyawa methyl kushenol C. Senyawa ini 

merupakan salah satu senyawa turunan flavonoid (Shah et al., 2018). Senyawa ini memiliki 
aktivitas farmakologi sebagai antibakteri pada bakteri Bacillus subtilis, Staphylococcus 

aureus, Serratia marcescens dan Escherichia coli (Shah et al., 2018). Struktur senyawa 

methyl kushenol C dapat dilihat pada Gambar 6. Gugus hidroksil (-OH) yang terdapat 

dalam struktur ini memiliki aktivitas sebagai antiseptik, antimikroba, anthelmintik dan 
keratolik (Siswandono dan Soekardjo, 2016). Selain itu, gugus hidroksil berperan dalam 

proses pembentukan ikatan obat dengan reseptor (Muchtaridi et al., 2018). 

 

No 

Waktu 

Retensi 
(Menit) 

m/z (M+H) Senyawa 
Rumus 

Molekul 

1. 6,51 397,1623 Biondinin A C12H26O6 

2. 7,50 453,1888 Methyl kushenol C C26H28O7 

3. 7,80 279,2324 Asam punisik C18H30O2 

4. 10,04 281,2481 Asam malvalic C18H32O2 
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Gambar 6. Struktur Senyawa Methyl Kushenol C 

 
 Senyawa yang terdeteksi pada waktu retensi 7,8 menit adalah asam punisik dan pada 

waktu retensi 10.04 menit adalah asam malvalic. Kedua senyawa ini termasuk ke dalam 

golongan asam lemak tak jenuh (Casillas-Vargas et al., 2021). Asam punisik dilaporkan 

memiliki aktivitas farmakologi sebagai antidiabetes, antihipolipidemik, antiinflamasi, 
antikanker, antioksidan dan antineprotoksik (Aruna et al., 2016). Struktur senyawa asam 

punisik dan asam malvalic dapat dilihat pada Gambar 7. Asam karboksilat yang terdapat 

dalam dua struktur senyawa ini memiliki beberapa peranan penting dalam bidang pengobatan, 
diantaranya sebagai solubilizer yang dapat mempengaruhi kelarutan, meningkatkan 

lipofilisitas dan daya tembus senyawa (seperti antimikroba dan antihistamin). Selain itu gugus 

karboksilat juga dapat digunakan untuk memformulasi obat dalam bentuk prodrug atau 

bioprekusor yang bertindak sebagai senyawa yang tidak aktif secara biologis tetapi diubah 
menjadi aktif dalam kondisi tertentu (seperti antihipertensi, antitrombotik dan antivirus) dan 

sebagai farmakofor yang memberikan interaksi spesifik dengan enzim, memicu atau 

menghalangi respon biologis (seperti penurun kolesterol darah dan antiinflamasi non steroid) 
(Badea & Radu, 2018). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 7. Struktur Senyawa (a) Asam Punisik; (b) Asam Malvalic 

 

KESIMPULAN 

 Kondisi optimal pada ekstraksi batang kecombrang adalah menggunakan metode 

maserasi kinetik dengan rasio volume pelarut 1:30 dan waktu 120 menit dengan rendemen 
4,57% serta mengandung profil metabolit sekunder biondinin A, methyl kushenol C, asam 

punisic dan asam malvalic. 
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